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Abstrak. Perdagangan melibatkan pertukaran barang dengan nilai mata 

uang untuk memperoleh keuntungan maksimal sesuai dengan prinsip 

ekonomi. Namun, banyak pedagang, khususnya di sektor kecil dan 

menengah, menghadapi tantangan dalam menjaga stabilitas usaha mereka. 

Masalah seperti lokasi usaha yang kurang strategis, pengaturan harga yang 

tidak kompetitif, dan kesalahan dalam manajemen stok sering kali 

menghambat perputaran arus kas. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi 

salah satu masalah utama, yaitu kesalahan dalam restock barang. Dengan 

menggunakan metode Weighted Product (WP), penelitian ini 

mengembangkan sistem pendukung keputusan yang dapat menganalisis 

dan merekomendasikan klasifikasi produk yang sesuai untuk restock. 

Metode WP dipilih karena kemampuannya untuk menggabungkan 

variabel Cost dan Benefit, sehingga menghasilkan keputusan yang akurat 

dan relevan. Aplikasi berbasis web dipilih karena fleksibilitasnya, 

memungkinkan akses dari berbagai perangkat serta kemudahan dalam 

integrasi dengan server lokal atau internet. Diharapkan, sistem ini dapat 

membantu pedagang meningkatkan efisiensi dalam manajemen stok, 

mempercepat perputaran arus kas, dan pada akhirnya meningkatkan 

stabilitas serta profitabilitas usaha. 
 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Weighted Product, Barang Laku,   

          Website. 

 

 



1 Pendahuluan 

Perdagangan merupakan suatu proses perpindahan barang yang 

ditukar dengan nilai mata uang[1][2][3][4]. Tujuan orang untuk 

berdagang ialah mengambil keuntungan sesuai dengan prinsip ekonomi 

yaitu modal sekecil mungkin dan keuntungan sebesar mungkin [5][6][7]. 
Namun realitas di lapangan banyak pedagang yang tidak mampu 

menjalankan usaha perdagangannya untuk stabil dan menguntungkan, 

hal ini dipengaruhi banyak faktor di antaranya tempat usaha yang kurang 

strategis, pengaturan harga yang relatif kurang bersaing dan kesalahan 

stock yang akhirnya mengakibatkan barang menumpuk dan perputaran 

cash flow menjadi lebih lambat [8][9][10]. 
Permasalahan tersebut terjadi masif hampir di setiap jenis 

perdagangan dan sangat terasa oleh kalangan pedagang khususnya 

perdagangan kecil dan menengah yang notabene baru saja memulai 

usaha perdagangannya [11][12][13][14][15][16]. 
Penelitian ini bertujuan untuk membantu memecahkan 

permasalahan tersebut di salah satu aspek yaitu kekeliruan dalam restock 

barang dengan cara  membangun sebuah pendukung keputusan yang 

mampu menganalisis dan merekomendasikan klasifikasi bagi pemilik 

untuk membeli atau restock jenis barang tertentu sehingga pedagang 

lebih mudah mengatur keuangannya untuk dapat memaksimalkan 

penjualan. 

Metode Weighted Product (WP) digunakan dalam penelitian kali 

ini karena dipandang mampu mengklasifikasikan produk yang sesuai 

melalui kategori yang disematkan pada produk sehingga tersaji 

rekomendasi produk yang relevan dan akurat dengan keadaan penjualan. 

Metode Weighted Product (WP) memiliki kelebihan Terdapat 

variabel Cost dan Benefit, yang berguna untuk menentukan kriteria yang 

berpengaruh terhadap Keputusan. Selain itu metode ini lebih simple 

dibandingkan metode MCDM lainya, perhitungan yang tidak terlalu 

kompleks dan lebih mudah dipahami. 

Adapun aplikasi berbasis website dipilih karena keluwesan yang di miliki 

aplikasi jenis ini di mana dapat berjalan di hampir setiap device seperti PC, 

Gawai dan juga tablet yang memiliki mesin peramban[17][18][19][20].  
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2 Metode Penelitian 

Metode penelitian merujuk pada serangkaian langkah dan 

pendekatan yang digunakan untuk mengungkap, menganalisis dan 

memecahkan permasalahan yang ada dalam suatu konteks penelitian. 

Dalam kerangka pengembangan penelitian, metode deskriptif menjadi 

salah satu pendekatan yang secara rinci menggambarkan fakta-fakta, 

karakteristik dan informasi yang terkait dengan fenomena yang diselidiki 

secara sistematis, faktual dan akurat. 

Tahap pertama dalam metode deskriptif adalah pengumpulan 

data yang melibatkan proses pengumpulan informasi atau data dari 

berbagai sumber yang relevan dengan tujuan penelitian. Langkah ini 

melibatkan berbagai teknik seperti observasi, wawancara, kuesioner, atau 

analisis dokumen. 

Tahap kedua metode pengujian hasil pengumpulan data 

menggunakan Metode Weighted Product (WP) yang bertujuan untuk 

menguji keakuratan sistem dengan data-data yang telah berhasil 

dikumpulkan. 

Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah pembangunan 

aplikasi dari informasi yang diperoleh. Proses ini mencakup analisis, 

pengolahan, dan penyajian data secara sistematis untuk mengeksplorasi 

atau menjelaskan fenomena yang diamati. Dalam konteks pembangunan 

aplikasi, metodologi deskriptif dapat mengarah pada penafsiran yang 

mendalam terhadap data yang terkumpul untuk mendukung pemahaman 

yang lebih baik terhadap masalah yang sedang diteliti atau fenomena 

yang diamati.  

 

1. Metode Pengumpulan Data 
Dalam hal ini metode penelitian yang digunakan adalah metode 

dengan cara mengumpulkan dan menggambarkan data mengenai 

keadaan secara langsung dari lapangan atau tempatnya yang menjadi 

objek penelitian untuk mendapatkan data secara relevan. Teknik 

pengumpulan data yang penulis melakukan dalam mencari dan 

mengumpulkan data serta mengolah informasi yang diperlukan 

menggunakan beberapa metode sebagai berikut: 

 

a. Metode Observasi 

Metode observasi memungkinkan penulis untuk 

memperoleh data dengan cara langsung mengamati dan 

mencatat informasi secara sistematis dari objek yang menjadi 

fokus penelitian. Melalui pengamatan yang terstruktur, data 

yang diperlukan dapat diperoleh secara mendalam. 

 



b. Metode Wawancara 

Pendekatan ini melibatkan interaksi langsung dengan 

narasumber terkait untuk memperoleh informasi yang lebih 

rinci dan mendetail. Proses tanya jawab yang terarah 

memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap 

topik yang diteliti. 

 

c. Literature Review 

Melalui metode studi pustaka, penulis melakukan analisis 

terhadap referensi dan dokumen dari jurnal yang dipublikasi 

ISSN, ISBN buku dan lain-lain. Proses ini memungkinkan 

penyusunan data dari berbagai sumber, mengolahnya menjadi 

informasi yang akurat dan menghasilkan sumber informasi 

yang dapat menjadi dasar pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan di masa yang akan datang, terutama saat dihadapkan 

pada permasalahan yang serupa. 

 

2. Metode Pengujian Menggunakan Weighted Product (WP) 

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui apakah 

sistem berhasil berjalan dengan baik, tidak terdapat error. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan rumus Wighted Product sebagai 

berikut:  

 

Tingkat kepentingan metode Weghted Product, yaitu : 

 

1. Sangat Tidak Penting 

2. Tidak Penting 

3. Cukup Penting 

4. Penting 

5. Sangat Penting  

 

Proses normalisasi bobot kriteria (W), ΣW = 1 

 

adalah :   

Wj = 
𝑊𝑗

Ʃ𝑊𝑗
 …………………….(1) 

Keterangan: 

Wj = Bobot atribut 

ƩWj = Penjumlahan bobot atribut 

Preferensi untuk alternatif diberikan: 

Si = ∏ 𝑋𝑛
𝑗=1 ij

wi…………………(2) 
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Keterangan: 

 

Si = Hasil Keputusan pada Alternatif Normalisasi ke – 1 

Xij = Rating Alternatif per atribut 

Wj = Bobot atribut 

i  = alternatif 

J = atribut 

 ∏ 𝑋𝑛
𝑗=𝑖 ij = Perkalian rating alternatif per atribut dari j = 1 – n 

Pada alternatif  ini dimana ∑Wj  = 1 

Wj adalah pangkat bernilai positif untuk atribut keuntungan 

dan bernilai negatif untuk atribut biaya.  

 

Preferensi relatif dari setiap alternatif (V), diberikan: 

 

Vi = 

∏ 𝑋𝑛
𝑗=1 𝑖𝑗 𝑊𝑖

∏ (𝑋𝑖
∗)𝑊𝑖𝑛

𝑗=1
 ......................................(3) 

 

Keterangan: 

 

Vi = Hasil Preferensi alternatif ke – 1 

Xij = Rating Alternatif per atribut 

Wj = Bobot atribut 

i  = Alternatif 

J = Atribut 
∏ 𝑋𝑛

𝑗=𝑖 ij = Perkalian Rating alternatif per atribut 

∏ (𝑋𝑛
𝑗=𝑖 i*) Wj = Penjumlahan hasil perkalian rating alternatif 

per atribut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3 Hasil dan pembahasan 

a. Flow Of Sistem 

 

Gambar 1 Flow Of Sistem (FOS) 
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b. Context Diagram 

 

Gambar 2 Context Diagram 

 
c. DFD Level 0 

 

Gambar 3 DFD Level 0 



d. Entity Relationship Diagram 

 

Gambar 4 Entity Relationship Diagram 

 
e. Normalisasi 

 

Gambar 5 Normalissasi Bentuk Normal 3 
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f. Implementasi Sistem 

1) Halaman Login 

 

Gambar 6 Halaman Login 
2) Halaman Utama 

 

Gambar 7 Halaman Utama 

 

 

 

 

 

 

 

 



3) Halaman Data Barang 

 

Gambar 8 Halaman Data Barang 

 
4) Halaman Transaksi 

 

Gambar 9 Halaman Transaksi 
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5) Halaman Rekomendasi Barang Laku 

 

Gambar 10 Halaman Rekomendasi Barang Laku 

 

4 Kesimpulan 

Dari hasil analisis, perancangan dan implementasi Sistem 

Analisis Pengklasifikasian Barang Laku Menggunakan Metode 

Weighted Product Berbasis Web, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Mengklasifikasikan barang laku dapat dilakukan dengan beberapa 

kategori yang telah di tentukan sebelumnya yaitu Frekuensi 

Penjualan, Jenis Produk dan Masa Kedaluwarsa. Dengan 

memperhatikan jumlah Frekuensi Penjualan, maka dapat ditetapkan 

batasan dengan perankingan yang mengarah pada jumlah tertinggi 

yang akhirnya difilter menjadi ranking tertinggi yang dipandang layak 

untuk direkomendasikan menjadi barang yang menjadi kategori laku. 

2. Penerapan Weighted Product (WP) dipandang mampu menjadi 

metode yang dapat menyelesaikan permasalahan dengan pembobotan 

kategori yang dipilih menjadikan penentuan kategori yang tepat untuk 

dijadikan acuan filter barang laku yang dengan ranking tertinggi untuk 

direkomendasikan sebagai padanan atau pendukung keputusan barang 

yang dibeli atau di restock oleh Admin demi memenuhi kebutuhan 

penjualan dan dapat memberikan rekomendasi yang tepat.  
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